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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun
tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan
artikel atau karangan ilmiah.



Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak
mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan
bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga,
ada pihak yang i1kut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca
ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan
tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan
mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta
karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari
sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional
(GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan
budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca
menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan
tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari
kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya
terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan
Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik
bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan
membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap
bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, tumbuh

kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz






Buku terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0
dan telah diadaptasi serta dialih wahana berdasarkan
kondisi dan budaya Indonesia.



Makanan khas India
Roti berbentuk bulat.




Roti isi goreng Pakora
berbentuk segitiga.




Manisan dari susu Barfi
berbentuk persegi.




Camilan gurih dari tepung
beras Chakli berbentuk spiral.




Gorengan gurih Vada
berbentuk seperti donat.




Patishapta berbentuk seperti gulungan.

Patishapta adalah hidangan manis
dari Benggala yang terbuat
dari tepung terigu, kelapa,

dan gula aren.




Ikan bawal berbentuk
persegi enam jika dibelah
di tengah.




Panekuk beras Dosa
akan membentuk kerucut
jika ujungnya dilipat!




Manisan dari wortel
Halwa tidak berbentuk.
Oleh karena itu, kita
bisa membentuknya
sesuka hati.



Semua bentuk bersatu menjadi monster makanan!
Aku menangkap monster itu di atas piring

untuk melahapnyal







Profil Lembaga

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung
Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas
nasional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia.



Para Pembuat Cerita

Cerita: Food Monster diterjemahkan oleh Val Kim, ©
untuk terjemahan ini ada pada  Val Kim,
2020. Beberapa Hak cipta dilindungi dalam peraturan
perundang-undangan. Diterbitkan dengan CC
menggunakan 1izin 4.0. Berdasarkan Cerita Asli: Food
Monster, oleh Meenu Thomas, © Pratham Books, 2017.
Beberapa  Hak  cipta dilindungi dalam peraturan
perundang-undangan. Diterbitkan dengan CC menggunakan
1zin 4.0.












MILIK NEGARA
TIDAK DIPERDAGANGKAN

Monster Makanan

Beragam makanan tradisional India
dari Roti hingga Dosa. Namun, pernahkah kamu
membayangkan bentuk makanan-makanan itu?

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Kawasan Indonesia Peace and Security Center (IPSC)
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